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SUMMARY 

 

 

 
FEBI MAULANI. The Use of Black Soldier Fly Maggot Flour (Hermatia illucens) in 

Ration to Body Weight, Percentage of the Carcass and Income Over Feed Cost of 

Balitbangtan Superior Kampong Chicken. (Supervised by APTRIANSYAH 

SUSANDA NURDIN). 

 Feed is an important component in livestock business because to get high 

productivity, sufficient feed is needed that contains the required nutrients, both in 

quality and quantity. The increasing price of protein sources causes the price of animal-

based protein to be increasingly expensive. Therefore, feed studies that are currently 

developing are aimed at finding alternative protein sources. Maggot Black Soldier Fly 

(BSF) has the potential as an alternative feed ingredient for cheap protein sources and 

its availability is guaranteed because it is widely available in nature. This study aims 

to determine the use of Black Soldier Fly (Hermetia illucens) maggot flour in the diet 

on slaughter weight, carcass percentage and Income Over Feed Cost (IOFC) of 

Kampung Unggul Balitbangtan (KUB) chickens. This research took place for 10 weeks 

at the Experimental Cage Laboratory of the Poultry Study Program, Department of 

Animal Technology and Industry, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The 

livestock used were 100 KUB chicken DOCs. Basal rations made from corn, fermented 

bran, concentrate and additional alternative feed in the form of Black Soldier Fly 

(Hermetia illucens) maggot flour. The design used in this study was a completely 

randomized design (CRD) consisting of 5 treatments and 4 replications. As a unit 

variable: P0 (control), P1 (use 5% BSF maggot flour), P2 (use 10% BSF maggot flour), 

P3 (use of 15% BSF maggot flour), P4 (use of 20% BSF maggot flour). The observed 

variables were slaughter weight, carcass percentage and income over feed cost. Data 

were analyzed using analysis of variance. The results of this study showed that the use 

of Black Soldier Fly maggot flour in the ration had no significant effect (P>0.05) on 

slaughter weight, carcass percentage and income over feed cost of KUB chickens. The 

conclusion of this study showed that the addition of Black Soldier Fly maggot flour 

with different levels of feeding in the ration had no significant effect on slaughter 

weight, carcass percentage and income over feed cost in KUB chickens, with a range 

of slaughter weights obtained, namely 989.25 – 117.75 g/head, the range of carcass 

percentage obtained was 65.19% - 67.12% and the range of income over feed cost 

obtained was Rp. 14.296,69 - Rp. 17.365,72. 

 

Key words: Balitbangtan superior kampong chicken (KUB), body weight, income over 

feed cost, maggot Black Soldier Fly (Hermetia illucens) flour, percentage 

of the carcass.



 
 

   
 

RINGKASAN 

 

 

 
FEBI MAULANI. Penggunaan Tepung Maggot Black Soldier Fly (Hermetia illucens) 

dalam Ransum terhadap Bobot Potong, Persentase Karkas dan Income Over Feed Cost 

Ayam Kampung Unggul Balitbangtan (Dibimbing Oleh APTRIANSYAH 

SUSANDA NURDIN). 

Pakan merupakan komponen penting dalam usaha peternakan karena untuk 

mendapatkan produktifitas tinggi diperlukan pakan yang cukup mengandung zat-zat 

nutrisi yang dibutuhkan, baik secara kualitas maupun secara kuantitas. Semakin 

meningkatnya harga sumber-sumber protein menyebabkan harga protein yang berbasis 

hewan semakin mahal. Oleh karena itu, studi pakan yang berkembang pada saat ini 

ditujukan untuk mencari sumber protein alternatif. Maggot Black Soldier Fly (BSF) 

berpotensi sebagai bahan pakan alternatif sumber protein yang murah dan 

ketersediaannya terjamin karena banyak tersedia di alam. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan tepung maggot Black Soldier Fly (Hermetia 

illucens) dalam ransum terhadap bobot potong, persentase karkas dan Income Over 

Feed Cost (IOFC) ayam Kampung Unggul Balitbangtan (KUB). Penelitian ini 

berlangsung selama 10 minggu di Laboratorium Kandang Percobaan Unggas Program 

Studi Peternakan Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya. Ternak yang digunakan yakni DOC ayam KUB sebanyak 100 

ekor. Ransum basal yang berbahan baku pakan jagung, dedak fermentasi, konsentrat 

serta tambahan pakan alternatif berupa tepung maggot Black Soldier Fly (Hermetia 

illucens). Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu rancangan acak 

lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4 ulangan, Sebagai satuan peubah: P0 

(kontrol), P1 (penggunaan tepung maggot BSF 5%), P2 (penggunaan tepung maggot 

BSF 10%), P3 (penggunaan tepung maggot BSF 15%), P4 (penggunaan tepung maggot 

BSF 20%). Peubah yang diamati yaitu bobot potong, persentase karkas dan income 

over feed cost. Data dianalisis menggunakan analisis sidik ragam. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penggunaan tepung maggot Black Soldier Fly dalam ransum tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot potong, persentase karkas dan income over 

feed cost ayam KUB. Kesimpulan pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

penambahan tepung maggot Black Soldier Fly dengan taraf pemberian yang berbeda 

dalam ransum tidak berpengaruh nyata terhadap bobot potong, persentase karkas dan 

income over feed cost pada ayam KUB, dengan kisaran bobot potong yang didapat 

yaitu 989,25 - 117,75 g/ekor, kisaran persentase karkas yang didapat yaitu 65,19% - 

67,12% dan kisaran nilai income over feed cost yang didapat yaitu Rp. 14.296,69 - Rp. 

17.365,72.  

 

Kata kunci : Ayam Kampung Unggul Balitbangtan (KUB), bobot potong, income over 

feed cost, persentase karkas, tepung maggot Black Soldier Fly (Hermetia 

illucens).
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 Ayam kampung merupakan salah satu alternatif yang digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan daging unggas. Ayam Kampung Unggul Balitbangtan (KUB) 

dapat digunakan sebagai sumber bibit parent stock untuk penyediaan Day Old Chicken 

(DOC) ayam kampung, baik untuk keperluan ayam potong maupun untuk petelur. 

Ayam KUB merupakan hasil pemuliabiakan oleh Badan Pengembangan dan Pertanian 

yang bertempat di Ciawi, Bogor. Ayam KUB memiliki keunggulan sebagai ayam 

kampung pedaging karena dapat mencapai bobot badan rata-rata 830,55 g pada umur 

pemeliharaan 10 minggu dengan kadar protein sekitar 17,50% (Sartika, 2016). 

Keunggulan lain dari ayam KUB yaitu konsumsi ransum dan mortalitas rendah, daya 

tetas telur yang tinggi dan pertumbuhan lebih cepat (Sartika et al., 2013). 

Dirjen Peternakan dan Kesehatan Hewan (2021) menyatakan bahwa produksi 

daging ayam kampung di Indonesia pada tahun 2019 - 2020 menurun dari 292.329,20 

ton menjadi 270.208,81 ton, sementara permintaan daging ayam kampung semakin 

meningkat karena ayam kampung memiliki cita rasa khas yang digemari masyarakat. 

Ayam membutuhkan nutrisi yang cukup untuk menunjang proses pertumbuhan, hal ini 

dipengaruhi oleh kandungan protein dalam pakan. Pakan merupakan komponen 

penting dalam usaha peternakan, karena untuk mendapatkan produktivitas tinggi 

diperlukan pakan yang cukup mengandung zat-zat nutrisi yang dibutuhkan, baik secara 

kualitas maupun secara kuantitas dan merupakan salah satu faktor penting untuk 

meningkatkan produktivitas dari ayam kampung baik produksi karkas dan non karkas. 

Semakin meningkatnya harga sumber protein menyebabkan harga protein yang 

berbasis hewan semakin mahal. Oleh karena itu studi pakan yang berkembang saat ini 

ditujukan untuk mencari sumber protein alternatif, salah satunya penggunaan maggot 

black soldier fly (BSF) sebagai bahan pakan alternatif sumber protein pada ransum 

ternak unggas, (Sugiyono et al., 2015). Maggot Black Soldier Fly berpotensi sebagai 



 

 

 

 
 

bahan pakan alternatif sumber protein yang murah dan ketersediaannya terjamin karena 

banyak tersedia di alam. Keunggulan maggot yaitu kandungan protein dan lemaknya 

yang tinggi, dengan kandungan protein yang tinggi dapat membantu meningkatkan 

pertumbuhan ayam dengan nilai FCR rendah. Menurut (Li dkk., 2011) maggot berasal 

dari Black Soldier Fly (BSF) yang berbentuk larva. Kandungan protein yang diperoleh 

maggot cukup tinggi, yaitu 40 - 50% (Natsir et al., 2020). Data tersebut menjadi 

pertimbangan untuk menjadikan maggot sebagai sumber protein dalam pakan ternak. 

Ternak yang mengkonsumsi ransum dengan kandungan protein yang kurang 

sesuai dengan kebutuhannya menyebabkan pertumbuhan berjalan lambat serta nilai 

bobot potong dan karkas menjadi rendah. Cara untuk mengatasinya perlu ditunjang 

dengan pemberian protein yang tepat kedalam ransum dan cara untuk menekan biaya 

pakan dapat disiasati dengan menyusun ransum sendiri. Tepung maggot BSF 

mengandung protein tinggi sehingga mudah di absorpsi oleh ayam, maka kemungkinan 

bobot potong dihasikan menjadi lebih baik dan menghasilkan persentase karkas yang 

maksimal dengan harga maggot yang lebih rendah dari sumber protein lain sehingga 

kemungkinan income over feed cost lebih rendah dibanding memakai pakan komersil. 

Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan penelitian untuk mengetahui potensi 

dari penggunaan tepung maggot Black Soldier Fly yang dicampurkan dengan pakan 

komersil terhadap bobot akhir, presentase karkas dan income over feed cost ayam 

kampung unggul balitbangtan (KUB). 

 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan tepung 

maggot Black Soldier Fly dalam ransum terhadap bobot potong, persentase karkas dan 

income over feed cost ayam kampung unggul balitbangtan (KUB). 

 

1.3. Hipotesa 

Diduga penggunaan tepung maggot Black Soldier Fly yang dicampurkan dalam 

ransum dapat meningkatkan bobot potong, persentase karkas dan nilai income over 

feed cost pada ayam Kampung Unggul Balitbangtan (KUB).
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